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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian adalah menguji penggunaan sari buah pisang ambon lumut (SBPAL) pada 

pengencer sitrat-kuning telur (SKT) guna mempertahankan semen babi duroc di suhu 

penyimpanan 18-20oC. Materi penelitian berupa semen babi duroc berumur 2 tahun yang sehat 

dan terbiasa dalam penampungan semen. Penelitian memakai rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan enam perlakuan dan lima ulangan yaitu: P0= SKT 100%, P1= SKT 100% + SBPAL 

10%, P2= SKT 100% + SBPAL 15%, P3= SKT 100% + SBPAL 20%, P4= SKT 100% + 

SBPAL 25%, P5= SKT 100% + SBPAL 30%. Variabel yang diamati meliputi motilitas, 

viabilitas, abnormalitas, dan daya tahan hidup (DTH) spermatozoa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa  perlakuan P4 menghasilkan kualitas spermatozoa yang lebih tinggi secara 

statistik (P<0,05) dibandingkan perlakuan lainnya dengan motilitas: 46,00±2,12%, viabilitas 

53,74±2,42%, abnormal: 4,47±0,84%, DTH spermatozoa: 55,28±2,40 jam. Dapat disimpulkan 

bahwa  penambahan SBPAL dengan tingkat 25% dalam pengencer SKT memberikan respon 

yang baik dalam mempertahankan kualitas spermatozoa babi duroc hingga 48 jam 

penyimpanan.  

Kata kunci: babi duroc, sari buah pisang, kuning telur, sitrat kuning telur, spermatozoa 

 

ABSTRACT 

The aim of this study was to evaluate the use of Ambon green banana extract (SBPAL) in 

 

 

 

citrate-egg yolk extender (SKT) to preserve Duroc boar semen at a storage temperature of 18-

20°C. The study material consisted of healthy Duroc boar semen aged 2 years, accustomed to 

semen collection. The experiment used a completely randomized design (CRD) with six 

treatments and five replications: P0 = 100% SKT, P1 = 100% SKT + 10% SBPAL, P2 = 100% 

SKT + 15% SBPAL, P3 = 100% SKT + 20% SBPAL, P4 = 100% SKT + 25% SBPAL, P5 = 

100% SKT + 30% SBPAL. The variables measured included motility, viability, abnormalities, 

and spermatozoa longevity (LTH). The results showed that the P4 treatment produced the 

highest spermatozoa quality statistically (P<0.05) compared to the other treatments, with 

motility: 46.00±2.12%, viability: 53.74±2.42%, abnormality: 4.47±0.84%, and spermatozoa 

LTH: 55.28±2.40 hours. In can be concluded, the addition of 25% SBPAL in the SKT extender 

effectively maintained the quality of Duroc boar spermatozoa for up to 48 hours of storage.  
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PENDAHULUAN 

 

Inseminasi buatan merupakan 

bioteknologi di bidang reproduksi ternak 

sudah banyak dimanfaatkan oleh peternak 

untuk membantu proses perkawinan pada 

ternak. Berhasilnya IB baik dengan 

memakai semen cair atau beku, sangat 

bergantung pada kualitas semen dan 

memiliki daya hidup spermatozoa yang 

tinggi. Semen cair menjadi solusi bagi 

penerapan program IB dalam meningkatkan 

produktivitas ternak babi, sekaligus dapat 

memaksimalkan potensi pejantan, karena 

dalam sekali ejakulasi bisa dipakai untuk 

menginseminasi betina lebih dari satu. Oleh 

karena itu, diperlukan proses pengenceran 

semen yang efektif, efisien, dan terjangkau. 

 Pengenceran semen dengan zat 

tertentu dilakukan untuk menurunkan 

kepadatan spermatozoa, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas dan daya tahan 

hidup semen babi. Zat yang ditambahkan 

pada pengencer dapat berfungsi sebagai 

energi untuk spermatozoa. Beberapa 

persyaratan bahan pengencer meliputi 

bebas dari zat yang beracun bagi 

spermatozoa, menyediakan nutrisi untuk 

mempertahankan kehidupan spermatozoa 

selama penyimpanan, menjaga kestabilan 

pH semen, menjaganya dari cold shock, 

mengurangi dan mencegah peroksidasi 

lipid, dan meningkatkan volume 

(Banamtuan et al., 2021). Bagian penting 

dari pembuatan semen cair yaitu dipilihnya 

bahan pengencer yang tepat untuk 

spermatozoa.  

Larutan natrium sitrat biasa dipakai 

menjadi pengencer semen ternak. Natrium 

sitrat berguna sebagai penyangga yang 

efektif mempertahankan kestabilan pH 

pengencer. Menurut Garner & Hafez( 

2000), dan Bearden & Fuquay (2000), 

semen memiliki kandungan natrium sitrat 

yang berfungsi untuk spermatozoa. 

Natrium sitrat berperan sebagai penyangga 

di pengencer. Untuk pengencer semen, 

natrium sitrat perlu dicampur dengan 

kuning telur, karena komponen buffer saja 

belum cukup menjaga spermatozoa. Asam 

yang berguna mempertahankan integritas 

selubung lipoprotein membrane 

spermatozoa terkandung dalam kuning 

telur. Tarig et al. (2017) menyatakan 

kuning telur mengandung karbohidrat, 

vitamin, mineral yang berperan dalam 

menjaga kelangsungan hidup spermatozoa 

dan memiliki lesitin dan lipoprotein yang 

bisa menjaga spermatozoa dari cold shock. 

Penggunaan sitrat kuning telur 

sebagai pengencer masih memerlukan 

bahan tambahan yang memiliki kandungan 

antioksidan agar mampu melindungi dan 

menjaga spermatozoa dari serangan radikal 

bebas dan menurunkan stress oksidatif pada 

spermatozoa. Beberapa penelitian 

mengenai pemanfaatan buah pisang sabagai 

pengencer diantaranya: pisang kepok pada 

kambing kacang (Djoni et al., 2023); pisang 

kepok pada babi Landrace (Sungga et al., 

2023); pisang pada ayam kampung 

(Danang et al., 2012).  Namun, belum ada 

studi terhadap penggunaan sari buah pisang 

ambon lumut sebagai pengencer pada 

ternak. Buah pisang ambon lumut bisa 

dipakai menjadi bahan pengencer 

dikarenakan memiliki beberapa unsur 

penting yang diperlukan spermatozoa 

diantaranya karbohidrat    sebagai sumber 

energi, vitamin C, vitamin B6, vitamin A, 

flavonoid dan β-karoten sebagai 

antioksidan dan mineral seperti kalium, 

magnesium dan mangan bertindak sebagai 

antibodi  terhadap radikal bebas (Ndeta et 

al., 2015). Sehingga tujuan penelitian ini 

adalah untuk menguji penggunaan sari buah 

pisang ambon lumut (SBPAL) pada 

pengencer sitrat-kuning telur (SKT) guna 

mempertahankan semen babi duroc

. 
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MATERI DAN METODE 

 

Materi Penelitian 

Materi penelitian ini adalah semen 

yang berasal dari dua babi jantan Duroc 

berusia 2 tahun, dewasa kelamin dan sehat. 

Bahan yang digunakan meliputi semen 

segar dari babi duroc jantan, pengencer 

sitrat-kuning telur, sari buah pisang ambon 

lumut, bahan pewarnaan spermatozoa 

(eosin-nigrosin), alkohol 70%. 

Alat-alat yang digunakan meliputi: 

1) alat penampungan semen; 2) alat untuk 

pembuatan pengencer terdiri dari 

timbangan digital, tabung semen cair, 

tabung erlenmeyer, tabung ukur, gelas ukur, 

aluminium foil, pipet, kertas saring, pinset, 

kapas, tissue, spoit, baskom, stainless, 

stirrer, spin bar; 3) alat evaluasi semen 

terdiri dari mikroskop cahaya, object glass, 

cover glass, heating table, kertas pH, 

hemacytometer, pipet ukur, pipet tetes, 

eppendorf, tabung skala, centrifuge, 

counting chamber lengkap dengan pipet 

eritrosit, mikro pipet dan erlenmeyer; 4) 

tempat penyimpanan semen berupa 

styrofoam dan thermometer sebagai 

pengukur suhu. 

 

Komposisi kimia pisang ambon lumut per 100 gram adalah sebagai berikut: 

Komposisi Kimia Kandungan 

Energi (kkal)               116-128  

 Protein (%)               1 

Lemak (%) 0,3 

Karbohidrat (%) 27 

Kalsium (mg) 15  

Kalium (mg) 380 

Zat besi (mg) 0,5 

Natrium (mg) 1,2 

Vitamin A (mg) 0,3 

Vitamin B1 (mg) 0,1 

Vitamin B2 (mg) 0,1 

Vitamin B6 (mg) 0,7 

  Vitamin C (mg) 20 

Sumber: Suhartanto et al. (2012) 

 

Metode Penelitian 

Metodenya adalah eksperimental 

dengan RAL enam perlakuan dan lima 

ulangan. Perlakuannya adalah sebagai 

berikut: 

P0 = Sitrat-KT 100% 

P1 = Sitrat-KT 100% + 10% SBPAL 

P2 = Sitrat-KT 100%  + 15% SBPAL 

P3 = Sitrat-KT 100%  + 20% SBPAL 

P4 = Sitrat-KT 100%  + 25% SBPAL 

P5 = Sitrat-KT 100%  + 30% SBPAL 

Penampungan Semen 

  Semen segar ditampung dengan 

metode glove hand method (masase). 

Semen ditampung diwadah berkain kasa 

sebagai penyaring untuk memisahkan 

semen dan gelatin. 

Penyiapan Pengencer 

Dalam penelitian ini digunakan dua 

bahan pengencer yaitu sitrat kuning telur 

dan pengencer sari buah pisang ambon 

lumut. Langkah pertama dilakuan dengan 

prosedur: telur dibersihkan  dengan alkohol 

70% dan dibiarkan kering, selanjutnya telur 

dipecahkan pada  bagian lancipnya, putih 

telur dituang guna dipisahkan dari 

kuningnya. Kuning telur yang terbungkus  

selaput vitelin diletakkan di kertas saring 

dan dimiringkan  agar  putihnya terserap. 

Vitelin kuning telur dipecah, masukkan ke 

dalam gelas ukur. Langkah kedua tahap 
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pembuatan pengencer sitrat kuning telur 

dengan prosedur: natrium sitrat ditimbang 

sebanyak 2,99 gram dan dilarutkan dalam 

100 mL aquadest dituangkan larutan 

penyanggah sitrat kuning telur ke gelas ukur 

80 mL larutan    sitrat dan 20 mL kuning telur 

dan dicampur hingga homogen, pengencer 

sitrat kuning  telur yang sudah homogen 

kemudian ditambah dengan penisilin dan 

streptomisin yang berfungsi untuk 

mencegah pertumbuhan kuman dalam  

pengencer. Pengencer S-KT dibagi 

dimasukkan ke dalam tabung perlakuan dan 

siap digunakan. 

 Langkah  ketiga adalah  

menyiapkan pengencer sari buah pisang, 

dengan prosedur: sari buah pisang ambon 

lumut diperoleh dengan cara pisahkan kulit 

dari daging buah pisang ambon lumut 

kemudian dipotong menjadi beberapa 

bagian lalu  diblender hingga halus, 

keluarkan daging buah yang sudah halus 

campur dengan aquades 20 mL dicampur 

dalam tabung agar terlarut, disentrifugasi 

selama 15 menit pada kecepatan 3000 rpm 

agar terpisah sari dan  ampasnya. Hasil 

sentrifugasi dituangkan ke dalam ependorf 

sebagai sari buah pisang yang siap 

digunakan. 

Evaluasi Semen 

 Evaluasi makroskopis merupakan 

penilaian semen dengan pengamatan 

langsung yang meliputi penilaian terhadap 

volume, warna, pH, aroma, dan 

kekentalan (Setyani et al., 2017). Volume 

semen diamati menggunakan skala yang 

terdapat di tabung penampung. Derajat 

keasaman (pH) semen diukur memakai 

kertas indikator pH. Kekentalan semen 

dinilai dengan memiringkan tabung 

penampung dan mengembalikannya pada 

posisi awal dan diamati laju aliran semen. 

Penilaian warna dan bau semen dengan 

pengamatan langsung. Evaluasi 

makroskopis semen babi dianggap normal 

bila semen yang diperoleh/dikoleksi 

memiliki volume antara 100-500 mL per 

ejakulasi sesuai standar normal untuk 

babi, warna semen dianggap normal bila 

warna putih susu tanpa bercak darah atau 

warna kekuningan yang menandakan 

kontaminasi, pH semen dianggap normal 

bila hasil evaluasi menunjukkan pH 

sebesar 7,2-7,8, aroma khas semen babi 

yang normal tidak berbau busuk atau 

menyengat dan kekentalan semen normal 

yang mengalir perlahan saat tabung 

dimiringkan, menunjukkan konsistensi 

yang baik tanpa gumpalan besar atau 

terlalu encer (SNI, 2023).  

 Evaluasi mikroskopis merupakan 

evaluasi yang layak dan umum dilakukan 

untuk menilai kualitas spermatozoa, 

gerakan massa, dan konsentrasi 

spermatozoa (Setyani et al., 2017). 

Evaluasi mikroskopis semen babi 

dianggap layak bila: motilitas 

spermatozoa normal memiliki persentase 

spermatozoa yang bergerak maju secara 

progresif  ≥ 70%, gerakan spermatozoa 

aktif, cepat dan terarah, gerakan massa 

bisa dilihat pada gelombang atau arus 

yang aktif, merata, dan konsistensi di 

bawah mikroskop dan tidak ada tanda-

tanda gerakan yang lemah, konsentrasi 

spermatozoa dalam semen berada pada 

kisaran normaluntuk babi, yaitu 200-300 

juta spermatozoa/ml dan konsentrasi 

terlalu rendah (< 300juta/ml) atau terlalu 

tinggi (>300 juta/ml) dapat mempengaruhi 

efektivitas inseminasi (SNI, 2023). 

Penyimpanan Semen 

 Semen yang telah dilarutkan 

dimasukkan ke tabung ependorf dan 

disimpan di cool box dengan suhu 18-

20°C yang dipantau dengan termometer. 

Semen dievaluasi setiap 12 jam sehingga 

motilitas spermatozoa menurun hingga 

40%. 

Variabel Penelitian 

1. Motilitas spermatozoa 

Motilitas merujuk pada gerakan 

progresif spermatozoa yang bergerak ke 

depan. Untuk penilaiannya, semen yang 

sudah dipanaskan diteteskan pada gelas 

objek, kemudian ditutup memakai kaca 

penutup. Setelah itu, pemeriksaan di 

bawah mikroskop pada pembesaran 400 

kali, mengamati pergerakan spermatozoa 

motil progresif di lima lapang pandang 
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berbeda. Penilaian dilakukan dengan 

rentang antara 0-100 dengan interval 5%. 

(Leyn et al., 2021). 

2. Viabilitas spermatozoa 

Viabilitas spermatozoa diuji 

menggunakan pewarnaan eosin-nigrosin 

diferensial, di mana spermatozoa hidup 

tidak menyerap pewarna (tetap bening), 

sedangkan yang mati menyerap pewarna 

(berwarna merah). Untuk membuat 

preparat, teteskan satu tetes semen pada 

objek gelas, diikuti dengan dua tetes eosin-

nigrosin pada posisi yang berbeda di objek 

gelas yang sama, kemudian campurkan 

keduanya. Oleskan campuran tersebut 

secara merata dan tipis pada objek gelas 

lain yang bersih dengan sekali tarik, lalu 

panaskan preparat tersebut sebelum siap 

diamati di bawah mikroskop. Penilaian 

dilakukan dengan menghitung minimal 200 

sel dari 10 lapang pandang berbeda (Leyn et 

al., 2021).  

Viabilitas =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑝𝑒𝑟𝑚𝑎𝑡𝑜𝑧𝑜𝑎 ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑝𝑒𝑟𝑚𝑎𝑡𝑜𝑧𝑜𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
 × 100% 

3. Abnormal spermatozoa 

Abnormalitas dapat dianalisis 

dengan mewarnai semen menggunakan 

eosin-nigrosin, kemudian diamati di 

mikroskop pada perbesaran 400 kali untuk 

mengidentifikasi bentuk morfologi 

spermatozoa yang mengalami kelainan, 

baik yang bersifat primer maupun sekunder. 

Penentuan  abnormal adalah perbandingan 

antara spermatozoa abnormal (ekor putus, 

kepala putus) dan spermatozoa normal 

Fitrik dan Supartini, (2012). 

Abnormalitas =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑝𝑒𝑟𝑚𝑎𝑡𝑜𝑧𝑜𝑎 𝑎𝑏𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑝𝑒𝑟𝑚𝑎𝑡𝑜𝑧𝑜𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
 × 100% 

4. Daya Tahan Hidup  

Kemampuan sel spermatozoa terus 

bergerak aktif setelah mengalami inkubasi 

di suhu lebih dari suhu kamar biasa atau 

pasca penyimpanan di suhu rendah disebut 

sebagai ketahanan hidup Salisbury & Van 

Denmark, (1985). 

𝐷𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑎ℎ𝑎𝑛 𝐻𝑖𝑑𝑢𝑝 = 𝐽𝑃𝑇 +
[𝑀𝐴𝑆 − 𝑀𝑆] 

[𝑀𝐴𝑆 − 𝑀𝐵𝑆]
× 𝑅𝑊𝐸  

Keterangan : JPT = Jam pengamatan 

terakhir (dengan motilitas 

spermatozoa masih memenuhi 

standar IB), MAS = Motilitas 

spermatozoa yang berada 

persis diatas standar IB, MS = 

Motilitas spermatozoa standar 

IB, MBS =  Motilitas 

spermatozoa yang berada 

persis di bawah standar IB, 

RWE = Rentang waktu 

evaluasi/pengamatan 

spermatozoa.  

Analisis Data 

Data yang sudah dikumpulkan 

dianalisis menggunakan analysis of 

variance (ANOVA) dan uji lanjut Duncan 

melalui program SPSS 25.0 for Windows.

  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Motilitas 

Spermatozoa 

Motilitas yaitu kemampuan 

spermazoa untuk bergerak maju secara 

progresif ke depan. Evaluasi gerakkan 

spermatozoa proresif dilakukan setiap dua 

belas jam sampai kualitas sperma mencapai 

minimal 40% (BSN, 2017). Studi mengenai 

pisang kepok sebagai pengencer pada 

semen kambing kacang dapat 

mempertahankan kualitas spermatozoa 

pada masa penyimpanan (Djoni et al., 

2023). Selain itu, pisang kepok sebagai 

pengencer pada pada semen babi Landrace 

menurut Sungga et al. (2023) juga mampu 

mempertahankan motilitas, viabilitas dan 

daya tahan hidup spermatozoa. Nilai 

motilitas masing-masing perlakuan 

disajikan pada Tabel 1. 

Analisis statistik di Tabel 1 

menunjukkan motilitas spermatozoa babi 

Duroc setelah pengenceran pada jam ke-0 

hingga jam ke-12 tidak ada perbedaan yang 

signifikan (P>0,05). Tidak terjadinya 

penurunan motilitas mengindikasikan 

bahwa kondisi pengencer masih 

mendukung kelangsungan hidup 

spermatozoa. Kandungan zat gizi yang 
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berfungsi sebagai sumber energi dan 

penyangga pH masih cukup melimpah, 

mengingat penggunaannya oleh 

spermatozoa masih terbatas (Honin et al., 

2024).   

 

Tabel 1. Motilitas spermatozoa babi duroc yang diencerkan dengan sitrat kuning telur yang 

ditambahkan sari pisang ambon lumut 

   

Jam 

ke 

Perlakuan (%) 

P0 P1 P2 P3 P4 P5 Pvalue 

0 76,00±2,23a 76,00±2,23a 76,00±2,23a 76,00±2,23a 76,00±2,23a 76,00±2,23a 1,00 

12 64,00±4,18a 66,60±2,30a 67,00±2,73a 68,00±2,73a 69,00±4,18a 64,00±4,18a 0,162 

24 54,00±5,47b 54,60±2,19b 55,40±2,60b 56,80±2,94b 63,00±2,82a 53,48±2,27b 0,001 

36 42,00±4,00b 44,20±2,38b 45,00±1,73b 45,40±2,19b 55,60±1,51a 41,60±3,20b 0,00 

48 33,00±3,46bc 34,80±1,64b 35,00±3,31b 36,40±2,07b 46,00±2,12a 30,80±2,28bc 0,00 

60 22,60±3,97b 23,00±2,73b 24,20±1,30b 25,00±3,00b 36,20±1,78a 21,40±2,19b 0,00 

Keterangan: a b cSuperskip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata antar pelakuan 

(<0,05). SKT= Sitrat Kuning Telur, P=SKT, P1= SKT + 10% SBP, P2= SKT + 15% SBP, P3= SKT 

+ 20% SBP, P4= SKT + 25% SBP, P5= SKT + 30% SBP. 

 

Nilai motilitas secara bertahap 

menurun dengan bertambahnya waktu 

penyimpanan. Makin lama semen disimpan 

maka kadar reactive oxygen species (ROS) 

akan meningkat (Jaimun et al., 2024).  ROS 

merupakan produk sampingan metabolisme 

sel. Produk sampingan dihasilakan selama 

penyimpanan asam laktat (Vernino et al., 

2025). Kadar ROS yang tinggi 

mengakibatkan stres oksidatif, dan 

mempengaruhi metabolisme akibat 

kerusakan membran plasma spermatozoa, 

sehingga berujung pada kerusakan organel 

pada sel spermatozoa, termasuk 

mitokondria, tempat produksi Adenosine 

Triphosphate (ATP) yang dihasilkan 

selama respirasi sel. Penurunan motilitas 

terjadi lebih cepat pada semua perlakuan 

kecuali P4 (Nuba et al., 2024). 

Pada perlakuan P4, motilitas 

spermatozoa dapat dipertahankan hingga 

jam ke-48 dan secara signifikan (P<0,05) 

lebih tinggi pada penggunaan level S-KT 

100% ditambah 25% SBPAL, motilitas 

spermatozoa babi duroc tetap di atas 40% 

yang menjadikan cocok untuk inseminasi 

buatan dengan rata-rata motilitas 

46,00±2,12%, sedangkan perlakuan 

P0;P1;P2;P3;P5 menunjukkan nilai lebih 

rendah dibawah 40% dengan rata-rata P0 

33;00±3,46%;P1 34,80±1,64%;P2 

35,00±3,31%;P3 36,40±2,07%;P5 

30,80±2,28%. Tingginya nilai motilitas 

pada perlakuan P4 disebabkan karena 

penambahan sari buah pisang ambon lumut 

terhadap pengencer sitrat kuning telur 

dengan level tepat dapat memberikan hasil 

yang paling terbaik dibandingkan perlakuan 

lain. Kandungan nutrisi pada pisang diduga 

dapat memberikan asupan gizi yang 

diperlukan untuk mendukung kesehatan 

spermatozoa, seperti vitamin, lemak, 

karbohidrat, dan mineral. 

Vitamin C yang terkandung diduga 

berperan sebagai antioksidan, mengikat 

radikal bebas untuk mencegah kerusakan 

membran plasma, yang dapat menurunkan 

angka kematian spermatozoa dan 

memperpanjang masa simpannya 

(Yulnawati et al., 2002). Glukosa dan 

fruktosa, yang termasuk dalam karbohidrat, 

berfungsi menjadi sumber energi untuk 

spermatozoa, sehingga bisa mendukung 

keberlangsungan hidup spermatozoa 

selama proses penyimpanan (Sulmartiwi et 

al., 2011). Hasilnya disini masih dikatakan 

lebih rendah dari (Djoni et al., 2023) 

dengan rata-rata motilitas 56,00±12,44 

pada hari ke-3 yang menggunakan pisang 

20% dan kuning telur 70%, dan lebih 

rendah dari penelitian (Sungga et al., 2023) 

dengan motilitas tertinggi 45,00±3,54 pada 

masa penyimpanan 28 jam.  
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Pengaruh Perlakuan terhadap Viabilitas 

Spermatozoa 

Viabilitas spermatozoa dinilai 

menggunakan pewarna berbeda. Frekuensi 

pengamatan langsung ditentukan dengan 

menggunakan pengamatan mikroskopis. 

Evaluasi dilakukan dengan memberikan zat 

berupa pewarna eosin-nigrosin yang diulas 

bersamaan dengan sampel semen di atas 

object glass dan kemudian diamati 

menggunakan mikroskop dengan 

pembesaran 400 kali. Persentase 

spermatozoa hidup bisa diukur dengan 

mengamati perbedaan serapan zat warna 

spermatozoa mati dan spermatozoa hidup, 

seperti terlihat pada Tabel 2.  Spermatozoa 

mati dan spermatozoa hidup dapat 

dibedakan dari warna kepala spermatozoa, 

dimana spermatozoa hidup berwarna 

bening transparan atau tidak berwarna, 

sedangkan spermatozoa mati berwarna 

merah muda atau merah (Feradis, 2010). 

 

Tabel 2. Viabilitas spermatozoa babi duroc yang diencerkan dengan sitrat kuning telur yang 

ditambahkan sari pisang ambon lumut 

Jam 

ke 

Perlakuan (%) 

P0 P1 P2 P3 P4 P5 Pvalue 

J0 92,80±5,17a 92,51±5,27a 92,78±5,39a 92,73±5,43a 92,41±5,29a 92,77±5,32a  1,00 

J12 80,59±2,71a 80,90±2,92a 81,57±2,39a 81,58±1,00a 82,59±0,82a 81,12±2,28a 0,763 

J24 66,89±7,09b 67,58±5,04b 68,19±2,06b 72,18±2,27b 78,18±3,68a 67,42±2,72b 0,002 

J36 54,83±6,97b 55,83±7,09b 58,12±3,54b 58,90±2,21b 66,73±4,71a 55,96±6,13b 0,023 

J48 43,24±4,45b 46,20±4,45b 47,40±3,94b 47,63±2,21b 53,74±2,42a 45,20±4,09b 0,024 

J60 32,67±4,45b 33,49±3,37b 34,26±3,32b 34,53±1,50b 38,77±0,83a 33,86±1,79b 0,037 

Keterangan:  a b  Superskip yang berbeda pada baris yang sama menunjuktankan perbedaan yang nyata antar pelakuan 

(<0,05). SKT= Sitrat Kuning Telur, P=SKT, P1= SKT + 10% SBP, P2= SKT + 15% SBP, P3= SKT + 

20% SBP, P4= SKT + 25% SBP, P5= SKT + 30% SBP. 

 

Berdasarkan Tabel 2, viabilitas 

spermatozoa pasca pengenceran terlihat 

bahwa jam ke-0 sampai jam ke-12 berbeda 

tidak nyata (P>0,05) diantara perlakuan. 

Pada jam penyimpanan ke-48 menunjukkan 

perlakuan P4 berbeda nyata (P<0,05) 

dengan perlakuan P0, P1, P2, P3, dan P5. 

Rataan nilai viabilitas tertinggi ditunjukkan 

oleh perlakuan P4  pada jam penyimpanan 

ke-48 yaitu sebesar 53,74±2,42%, dan 

diikuti P3;P2;P1;P5 dan P0 dengan 

viabilitas masing-masing sebesar 

47,63±2,21%; 47,40±3,94%; 46,0±4,45%; 

45,20±4,09% dan 43,24±4,45%. Nilai 

viabilitas ini lebih rendah dari laporan 

Djoni et al (2015) yang menyatakan bahwa 

penambahan sari buah pisang 20% dan 

kuning telur 70% sampai hari ke-3 masih 

memiliki persentase tertinggi yaitu sebesar 

64,52±3,98%. 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

terlihat bahwa perlakuan P0 memiliki 

persentase viabilitas terendah yaitu 

43,24±4,45% pada jam penyimpanan ke-

48.  Rendahnya perlakuan P0 mungkin 

karena ketersediaan sumber energi hanya 

mengandalkan kuning telur tanpa ada 

karbohidrat tambahan dari sari buah pisang. 

Penurunan nilai viabilitas yang terjadi pada 

perlakuan P5 dikarenakan level sari pisang 

ambon lumut yang diberikan sudah 

melebihi level optimal sehingga 

menyebabkan toksisitas terhadap 

spermatozoa. Bila jumlah bahan pengencer 

yang ditambahkan ke bahan pengencer 

sitrat kuning telur terlalu banyak, akibatnya 

keberadaan sari buah pisang ambon lumut 

dalam pengencer malah berdampak buruk 

terhadap motilitas sperma.  

Gundogan et al. (2010) melaporkan 

bahwa penurunan kelangsungan hidup 

spermatozoa terutama dikaitkan dengan  

hilangnya motilitas, yang dipengaruhi oleh 

aktivitas metabolisme seluler dan 

kerusakan membran plasma. Penurunan 

kelangsungan hidup adalah konsekuensi 

akhir dari kerusakan sperma. Sari buah 

pisang ambon lumut dapat 
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mempertahankan viabilitas spermatozoa 

selama penyimpanan karena sari buah 

pisang ambon lumut yang berperan sebagai 

antioksidan  yang bertanggung jawab 

menangkal radikal bebas. Hasil evaluasi 

viabilitas bahwa P4 dengan 25% sari buah 

pisang dan 100% sitrat kuning telur lebih 

terbaik untuk menjaga kualitas spermatozoa 

babi duroc. Hasil penelitian ini memberikan 

gambaran bahwa penggunaan sitrat-kuning 

telur dengan penambahan sari buah pisang 

ambon lumut 25% dapat menghasilkan 

kondisi pengencer yang kondusif dalam 

menjaga kelangsungan hidup spermatozoa 

selama penyimpanan. 

Pengaruh Perlakuan terhadap 

Abnormalitas Spermatozoa   

Kelainan fisik pada spermatozoa 

disebut sebagai abnormalitas spermatozoa, 

yang terjadi akibat gangguan dalam 

pembentukannya di tubuli seminiferi, 

selama perjalanan spermatozoa lewat 

saluran organ kelamin jantan, serta pada 

saat penampungan, pengenceran, dan 

penyimpanan semen (Nahak et al., 2022). 

Pemeriksaan terhadap abnormalitas 

spermatozoa dilakukan dengan pewarnaan 

diferensial eosin nigrosin yang kemudian 

diamati menggunakan mikroskop (Honin et 

al., 2024). Hasil analisis mengenai 

abnormalitas spermatozoa tertera di tabel 3. 

 

Tabel 3. Abnormalitas spermatozoa babi duroc yang diencerkan dengan sitrat kuning telur 

yang ditambahkan sari pisang ambon lumut 

Jam 

ke 

Perlakuan (%) 

P0 P1 P2 P3 P4 P5 Pvalue 

J0 3,24±0,75 3,31±0,74 3,27±0,99 3,27±0,67 3,34±0,78 3,34±0,86 1,00 

J12 3,57±0,77 3,60±0,79 3,54±0,89 3,59±0,77 3,47±0,77 3,57±0,89 1,00 

J24 3,87±0,76 3,93±0,73 3,85±0,87 3,81±0,76 3,74±0,76 3,99±0,91 0,997 

J36 4,35±0,67 4,30±0,77 4,25±0,93 4,14±0,74 4,08±0,72 4,50±0,90 0,968 

J48 4,70±0,74 4,59±0,74 4,65±0,95 4,47±0,77 4,47±0,84 4,76±0,90 0,990 

J60 5,13±0,62 4,92±0,66 5,01±0,86 4,99±0,69 4,81±0,79 5,24±0,86 0,954 

Keterangan: SKT= Sitrat Kuning Telur, P=SKT, P1= SKT + 10% SBP, P2= SKT + 15% SBP,                               

P3=SKT + 20% SBP, P4= SKT + 25% SBP, P5= SKT + 30% SBP 

  

Hasil analisis statistik menunjukkan 

adanya perbedaan tidak nyata (P>0,05) 

antara semua perlakuan pada pengamatan 

jam ke-0 sampai jam ke-60. Persentase 

abnormalitas spermatozoa yang diperoleh 

pada penelitian ini berkisar 3,24±0,75% 

sampai 5,24±0,86%.  Hasil penelitian ini 

masih baik dan layak karena menurut 

laporan Foeh et al (2015) disebutkan  

bahwa persentase abnormalitas 

spermatozoa babi yang diperoleh mencapai 

11,1% dan penelitian Nahak et al. (2022) 

menyebutkan bahwa persentase 

abnormalitas spermatozoa babi mencapai 

10,5%. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan sari buah pisang ambon lumut 

dalam pengenceran sitrat kuning telur 

memberikan pengaruh dalam menghambat 

terjadinya peningkatan abnormalitas 

spermatozoa babi duroc. 

 Fafo et al. (2016) menyatakan 

bahwa peningkatan abnormalitas bisa 

diakibatkan oleh peroksidasi lipid yang 

merusak membran plasma bagian tengah 

spermatozoa, sehingga mengganggu proses 

pembentukan energi sebagai sumber 

nutrisi, yang akhirnya menyebabkan 

kematian spermatozoa. Agung et al. (2023) 

menyatakan bahwa meningkatnya angka 

abnormalitas spermatozoa juga bisa 

diakibatkan oleh peroksidasi lipid. Untuk 

melindungi membrane spermatozoa agar 

tetap hidup, dilakukan penambahan zat 

pelapis ekstraseluler membrane yang dapat 

menyesuaikan dengan susunan plasma 

membran, berupa karbohidrat dalam sari 

buah pisang ambon lumut yang berikatan 

dengan lipid dan protein, dikenal sebagai 

selubung sel spermatozoa (Suryadi et al., 

2012). 
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Pengaruh Perlakuan terhadap Daya 

Tahan Hidup Spermatozoa 

Kemampuan spermatozoa untuk 

terus bergerak pada kurun waktu tertentu 

pasca penyimpanan in vitro dikenal sebagai 

daya tahan hidupnya (Jaimun et al., 2024). 

Daya tahan hidup spermatozoa di setiap 

perlakuan dalam penelitian ini disajikan 

pada gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Daya tahan hidup spermatozoa babi duroc yang diencerkan dengan sitrat kuning 

telur yang ditambahkan sari pisang ambon lumut 

 

Keterangan : a b c d Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata antar                                      

perlakuan (<0,05). SKT= Sitrat Kuning Telur, P0=SKT, P1= SKT + 10% SBP, P2= SKT + 15% 

SBP, P3= = SKT + 20% SBP, P4= SKT + 25% SBP, P5= = SKT + 30% SBP. 

 

Hasil analisis statistik menunjukkan 

perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap daya tahan hidup spermatozoa. 

Penambahan sari buah pisang ambon lumut 

(P1, P2, P3, P4) mampu meningkatkan daya 

tahan spermatozoa yang lebih lama bila 

dibandingkan kontrol (tanpa penambahan 

sari buah pisang ambon lumut); sedangkan 

spermatozoa pada perlakuan P5 memiliki 

daya tahan hidup lebih rendah dari perlakuan 

lainnya. Hal ini dikarenakan penambahan 

level sari pisang ambon lumut pada 

perlakuan P5 paling tinggi, yang dapat 

menghambat pergerakan spermatozoa. 

Seiring dengan bertambahnya waktu 

penyimpanan, nilai motilitas akan 

mengalami penurunan, yang berdampak pada 

daya tahan hidup spermatozoa. Selama masa 

simpan, spermatozoa mati dan dapat menjadi 

toksik bagi spermatozoa yang masih hidup. 

Produk sampingan dari spermatozoa yang 

mati seperti senyawa sisa dan zat-zat 

berbahaya lainnya (amoniak dan CO2), dapat 

menyebabkan stres oksidatif dan merusak 

spermatozoa yang masih hidup, sehingga 

mengurangi kualitas dan viabilitas 

keseluruhan semen (Soler et al., 2003). 

Daya tahan  spermatozoa pada 

perlakuan P4 menunjukkan perbedaan yang 

signifikan; dimana spermatozoa dapat 

bertahan hidup hingga jam penyimpanan 

55,28±2,40 jam dibandingkan perlakuan 

lainnya. Hal ini bisa diartikan bahwa 

ditambahkannya sari buah pisang ambon 

lumut di pengencer sitrat kuning telur 

dengan level tepat dapat meningkatkan 

daya tahan hidup spermatozoa.    
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Sari buah pisang ambon lumut yang 

ditambahkan pada pengencer sitrat-kuning 

telur bisa mempertahankan daya tahan 

hidup spermatozoa dikarenakan pisang 

ambon lumut mengandung karbohidrat 

sebagai sumber energi, dan vitamin C 

sebagai antioksidan yang dapat 

memutuskan rantai reaksi radikal bebas. 

Vitamin C dapat memperkuat stabilitas 

membran plasma terhadap peroksidasi 

lipid, sehingga dapat menjaga kualitas 

spermatozoa (Akbari et al., 2016). 

 

KESIMPULAN  

 

Konsentrasi penambahan 25% sari 

buah pisang ambon lumut dalam 100% 

pengencer sitrat kuning telur adalah 

konsentrasi terbaik yang dapat 

mempertahankan kualitas spermatozoa babi 

duroc hingga jam penyimpanan ke-48. 
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